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ABSTRAK

Skripsi ini menggambarkan hasil penelitian mengenal pengeruh kesadaran Wajib
Pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajek i Solok, Kesadaran Wajilk Pajak rerhadap pajak
merupakan salah sate fzkior dar banyak faktor lainnya yvang mempengaruhi kepoatuban Wajib
Pajak. Apabila Wejib Pajak mempunyai kesadaran positil terhodop pajak maka iz akan
melaksanakan kewajiban perpajakannya sesvai dengan peraturan perpajokon yang berlaku,
Sedanpkan  Wajib  Pajek yang memiliki Kesadaran  negatif cenderung  untuk  tidak
melaksanakan kewajiban perpajakannya,

Populast vang digunakan penulis adalah Waiib Pajok vong berwiraswasta dan Waiib
Pajak vang berprofesi. Adapun sampel yang digunakan adalah 76 Wajib Pajak vrang pribadi,
Kesadaran Wajib Pajak merupakan wvariabel independen vang akan diuji pengaruhnya
lerhadap kepatuban Wajib Pajak yang dalam penelitizn im sebapai variabe] dependennyva.
Pengolzhan data dilakukan denpan menggunakan propram komputer statistical product and
service salulion (SPS5) 15,0, Medel vang digunakan adalah analisi regresis lnear sederhana,

Diari analisis hasil penelition disimpuolkan hahwa variagbel kesadaran Wajib Pajak
mempumyi pengaruf vang signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Dengan demikian
terbukti bahwa kesadaran Wajih Pajak memiliki pengaruh wvang signifikan terhadap
kepatuhan Wajib Pajak

Kala kunci : Kesadaran Wajib Pajak. kepatuhan Wajib Pajak



BAB I

PENDAHLULUAN

1.1 Latar helakang masalah

Tujuan Pembangunan Masional Indonesia menunut Undang-Undang Dasar
1943 adalab untuk mewwudkan suatu masyarakat vang adil dan makmur, Karena
i diperlukan dana yang sangat besar apar tujusn tersebut dapat tercapai, yang
sumber dananya berasal dan tabungan masvarakat, tabungan pemerintah dan
penerimann devisa yang berasal dan ekspor berang dan jasa, serta pinjaman dan
luar negeri.

Selama ini sektor minvak dan pas alam merupskan sumber penerimaan
negara vang terbeser, tapi beberapa tshuen ini sclaly mengalami ketidakstabilan
harge  sehingga  pemerintabh berussha  menpalibkan  perhation kepada
pengintensifaon pemanfastan penerimaan dari sektor perpajakan.

Pajak  dapat  didefinisikan  sebagai juran rakyat kapada kas negam
berdasarkan Undang — Undang tanpa mendapatkan balas jasa langsung dan
digunakan unoek membiaval pengeluaran pemerintah dalam rangka meningkatkan
Lesejahterann umum, Dart definisi tersehut terpambar babwa salah salu Tungsi
pajik, yaitu sebapai sumber penerimasn negara (fungsi budeetair).

Pentingnya  pajok  sebagal  sumber  pembiavaan  pembangunan  telah
ditetapkan dalam herhapai perundang-undongan pemerintah. Dalam nerace AP
ditentukan penerimasn negara hersumber dari penerimaan dalam negeri dan
penerimaen pembangunan, Penerimaan dalam negeei wedir atas penerimaan dard

sektor minyak bumi dan gas glam, sektor pajak dan sekier non pajak. Penerimazn



negara yang berasal darl pajak menjadi kewsjiban bagi seluruh masvarakat
Indonesia. Pentingnyva pajak leretama untuk membiavai pembangunan, Karena
warga negara sebagai manusia biasa selain mempunyai kebutuhan sebari-hari
berupa sandang dan pangan, juga membutuhkan sarana dan prasarana, seperti
jalan untuk transporiasi, taman untuk hiburan atan rekeeasi. babkan keinginan
untuk merasakan aman dan terlindung. Ketersedinan sarana dan prasarana berupa
fasilitas umum menjadi tanggung jawab pemerintah, namun memerlukan biava
vang dipungut dari warga negars { masyarakat dalam bentuk pajak.

Dari struktur penerimaan sektor pajak, Pajak Penghasilan merupakan salah
satu jenis pajak yang diharapkan sehapai pemasukan terbesar bagi nepara karena
potensi objek pajak yeng bisa dikenaksn PPh lebih besar dibandingkan objck
pajak untuk jenis pajak yang lainnyva. Pajak Penghasilan (PPh) adalah pajak yang
dikenakan terhadap subjek pajak stas penghasilan diterima atau diperolchnya
dalate tahun pajak. Dengan Kata lin, Pajak Penghasilan adalah (PPh) adalah pajak
vang dikenakan terhadap li'Il-!'d]'Ig pribedi atan perorangean dan bedan  vang
berkenaan dengan penghasilan vang diterima atau diperolebinya selama | {satu}
tahun pajak. Subjek Pajok Penghasilan adalah orang privadi. warisen yang belum
terbapl sebagai satu kesatuan, badan, dan bentuk washa tetap (BUT).

Objek dari Pajak Penghasilan adalah penghasilan. Penghasilan adalah
setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak,
baik vang berasal dari Indonesia maupun der luar Indenesia, vang dapat dipakai
unlus konsumst atau untuk menambah kekayvaan Waiib Pajuk vang bersangkutan.

dengon nama dap dalam bentuk apapun



BAR V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini. menunjukkan bagaimana pengaruh kesadaran Wajib Pajak
terhadap kepatuhan Waiil Pajak di Solok. Hasil analisis korelasi sebesar 0,673
dengan level signifikan 0.000 yang menunjukkan hubungan vang koal anarz
kesadaran Wajib Pajak dengan kepatuhan Wajib Pajuk. Hasil uji F juga
menunjukkan nilai yang lebih besar dari Fiew sehinpga dapal disimpulkan baliwa
varizbel  Lesadaran mampu menjelaskan  variahel kepatuhan  dengan  baik.
Sedangkan hasil uji t diperoleh kesimpulan baliwa variabel kesadaran berpenegaruh
signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. karena nilai signifikansinya berada
dibawah 0L05 yait 0000 dan t,,. lehib besar dari tee Dari hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa kcsaqmun Wajib "ajak berpengaruh signifikan teriadap

kepatuhan Wajib Pajak vang terdafiar di KPP Solak pada level signifiken (.05,
5.2 Keterbatasan Penelitian

I Jumlah sampel dalam penclitian ini hanva 76 responden schingea tidak

memungkinkan bagi peneliti untuk memperaleh keberagaman sampel.

(o

Dasar pemilihan sampel dalam penclitian ini hanya pada saty KPP A,
bukan heberapa KPP,

i. Sulitnya mendapat dari Wajib  Pajak karena hampir dari sehagian
respanden mesahasiakan masalah perpajakannyve karena mereks sangal
sensitif jike ditanvakan hal vang herkaitan dengan pazak dan responden

Juga takut diketahui kewajiban perpajakannya aleh prang iain.
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